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ABSTRAK

Tujuan : untuk mengetahui kadar flavonoid total dan karakteristik perkecambahan benih
pada uji bioassay akibat pemberian ekstrak sorgum pada berbagai tingkat cekaman
kekeringan. Bahan ekstrak disiapkan pada bulan Juni hingga Agustus 2024 di Rumah Kaca
Universitas Bengkulu, Desa Kandang Limun, Kota Bengkulu, dan uji bioassay dilakukan
pada bulan Agustus 2024 di Pematang Gubernur, Muara Bangkahulu, Kota Bengkulu.
Analisis flavonoid dilakukan di Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu (LPPT)
Universitas Gadjah Mada pada bulan Agustus 2024. Metodologi : Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor. Dua varietas sorgum
yaitu Super 2 dan Mandau ditanam dengan perlakuan cekaman air melalui pola penyiraman
setiap hari, 3 hari sekali, dan 5 hari sekali. Unit percobaan berupa cawan petri, dan percobaan
diulang sebanyak empat kali. Metode bioassay cawan petri diterapkan dalam percobaan ini.
Setiap cawan petri diberi 10 mL ekstrak air, dan 25 biji kacang hijau ditanam dan diinkubasi
selama tiga hari. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas Mandau memiliki
kandungan flavonoid total tertinggi dengan penyiraman setiap 3 hari sekali (3991,34 pg/g),
dan varietas Super 2 memiliki kandungan flavonoid total terendah dengan penyiraman setiap
hari (3165,26 pg/g). Penghambatan perkecambahan tertinggi dicapai oleh varietas sorgum
Mandau dengan penyiraman setiap 5 hari sekali. Perlakuan tersebut menghasilkan daya
hambat tertinggi pada tanaman uji, sehingga berpotensi sebagai bioherbisida terbaik.
Temuan : varietas Mandau memiliki kandungan flavonoid total tertinggi dengan penyiraman
setiap 3 hari sekali, dan varietas Super 2 memiliki kandungan flavonoid total terendah dengan
penyiraman setiap hari. Kebaruan: Penelitian ini memberikan wawasan tentang kadar
flavonoid total dan karakteristik perkecambahan benih akibat pemberian ekstrak sorgum pada
berbagai tingkat cekaman kekeringan. Originalitas: Studi ini menawarkan analisis mendetail
tentang kadar flavonoid total dan karakteristik perkecambahan benih pada uji bioassay.
Kesimpulan: varietas Mandau memiliki kandungan flavonoid total tertinggi dengan
penyiraman setiap 3 hari sekali. Penghambatan perkecambahan tertinggi dicapai oleh varietas
sorgum Mandau dengan penyiraman setiap 5 hari sekali. Jenis Artikel : artikel penelitian
empiris.

Kata Kunci : Bioherbisida; Ekstrak; Flavonoid; Cekaman Abiotik; Sorgum

AGRITEPA: Jurnal limu dan Teknologi Pertanian, Vol.12 No.1 2025 page: 303-316 | 303
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:susilo_agr@yahoo.com

p-ISSN : 2407-1315, e-ISSN : 2722-1881 AGRITEPA, Vol.12 No.1, January - June 2025

ABSTRACT

Objective: to determine the total flavonoid content and seed germination characteristics in
bioassay tests due to sorghum extracts' application at various drought stress levels. Extract
materials were prepared from June to August 2024 at Bengkulu University Greenhouse,
Kandang Limun Village, Bengkulu City, and bioassay tests were conducted in August 2024 at
Pematang Gubernur, Muara Bangkahulu, Bengkulu City. Flavonoid analysis was performed
at the Integrated Research and Testing Laboratory (LPPT) of Gadjah Mada University in
August 2024. Methodology: This study used a completely randomized design (CRD) with one
factor. Two sorghum varieties, Super 2 and Mandau, were planted with water stress
treatment through watering patterns every day, every 3 days, and every 5 days. The
experimental unit was a petri dish, and the experiment was repeated four times. The Petri
dish bioassay method was applied in this experiment.Each petri dish was given 10 mL of
water extract, and 25 mung bean seeds were planted and incubated for three days. Results:
The results showed that the Mandau variety had the highest total flavonoid content with
watering every 3 days (3991.34 ug/g), and the Super 2 variety had the lowest total flavonoid
content with watering every day (3165.26 ug/g). The highest germination inhibition was
achieved by the sorghum variety Mandau with watering every 5 days. The treatment
produced the highest inhibition on the test plants, so it has the potential to be the best
bioherbicide. Findings: The Mandau variety has the highest total flavonoid content with
watering every 3 days, and the Super 2 variety has the lowest total flavonoid content with
watering every day. Novelty: This study provides insight into the total flavonoid content and
seed germination characteristics due to the application of sorghum extracts at various levels
of drought stress. Originality: This study offers a detailed analysis of total flavonoid levels
and seed germination characteristics in bioassay tests. Conclusion: The Mandau variety had
the highest total flavonoid content with watering every 3 days. The Mandau sorghum variety
achieved the highest germination inhibition with watering every 5 days. Type of Paper:
empirical research article.

Keywords : Bioherbicide, Extracts; Flavonoids, Abiotic Stress; Sorghum

PENDAHULUAN

Gulma bersaing dengan tanaman untuk mendapatkan sumber daya penting, yang dapat
mengakibatkan penurunan produktivitas tanaman (Little et al., 2021). Gulma mengurangi
hasil panen dengan menyerap sumber daya seperti air, nutrisi, dan ruang tumbuh yang
seharusnya dimanfaatkan oleh tanaman utama. Dalam budidaya tanaman, tantangan yang
dihadapi mencakup berbagai aspek, seperti pemilihan benih berkualitas, serangan hama dan
penyakit, degradasi lahan, persoalan terkait panen dan pascapanen, serta dampak dari
perubahan iklim (Farooq et al., 2023). Pengelolaan gulma termasuk dalam bagian dari
manajemen hama dan penyakit. Namun, dalam praktiknya, petani sering kali tidak
menerapkan metode pengendalian gulma yang efektif, berbeda dengan pendekatan yang
dilakukan oleh perusahaan perkebunan dan agribisnis. Petani biasanya mengandalkan

pengendalian manual yang padat karya atau menggunakan herbisida sintetik akibat
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keterbatasan tenaga kerja. Pengendalian manual lebih umum dilakukan di daerah dengan
populasi penduduk atau tenaga kerja tinggi, sedangkan penggunaan herbisida sintetik lebih
sering ditemukan di wilayah dengan kepadatan penduduk yang rendah.

Tanaman sering mengalami gangguan akibat berbagai jenis gulma, seperti gulma daun
lebar, rumput, dan teki, yang dapat menurunkan hasil panen (Tibugari ef al., 2020a). Setiap
metode pengendalian gulma memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Pengendalian secara manual cenderung membutuhkan biaya yang lebih tinggi dibandingkan
penggunaan herbisida sintetik. Sebaliknya, meskipun lebih efisien dalam penggunaan tenaga
kerja, herbisida sintetik sering kali berdampak negatif terhadap lingkungan. Dalam pertanian
modern yang berorientasi pada peningkatan produktivitas, herbisida sintetik banyak
digunakan.

Namun, penggunaannya dapat memicu masalah lingkungan dan kesehatan. Van
Bruggen et al. (2021) menyebutkan bahwa herbisida memiliki potensi merusak lingkungan.
Oleh karena itu, pengembangan metode pengendalian gulma yang sesuai menjadi hal penting,
terutama dalam konteks pertanian berkelanjutan. Penelitian yang mendalam diperlukan untuk
memastikan penerapan pengendalian gulma tidak hanya mendukung keberlanjutan usaha tani
tetapi juga menjaga kelestarian lingkungan.

Pengelolaan gulma secara organik merupakan pendekatan dalam sistem produksi
tanaman yang bertujuan untuk mengendalikan gulma dengan cara yang lebih ramah
lingkungan. Strategi ini menjadi sangat penting untuk mengatasi resistensi gulma terhadap
herbisida sintetik (Travlos et al., 2020). Herbisida organik yang dihasilkan dari tanaman
tertentu dapat menjadi alternatif pengganti herbisida sintetik dalam pengendalian gulma.

Alelopati, sebagai bentuk herbisida organik yang ramah lingkungan, memiliki peran
signifikan dalam pengelolaan gulma, baik saat ini maupun di masa depan. Alelopati
menawarkan solusi untuk permasalahan gulma dalam sistem produksi tanaman. Metode ini
memanfaatkan senyawa alelokimia untuk mengendalikan gulma, di mana tanaman alelopati
digunakan sebagai penutup tanah. Alelopati juga dapat dikombinasikan dengan metode
pengendalian gulma lainnya yang berorientasi pada keberlanjutan (Macias et al., 2020).

Penggunaan bioherbisida memberikan manfaat signifikan bagi semua pihak dengan
mengembangkan strategi pengelolaan gulma yang lebih efektif dan ramah lingkungan,
sekaligus mengurangi ketergantungan pada herbisida sintetik (Cheng & Cheng, 2021).
Implementasi alelopati sebagai metode pengendalian gulma dalam sistem pertanian

berkelanjutan, khususnya di negara berkembang, sangat diperlukan. Namun, agar berhasil,
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metode ini harus sederhana dan ekonomis. Pengelolaan gulma yang ramah lingkungan dapat
dicapai dengan memanfaatkan tanaman yang melimpah dan mudah diakses, yang memiliki
potensi alelopati (Gniazdowska & Bogatek, 2020).

Sorgum merupakan tanaman dengan sifat alelopati yang memiliki kemampuan
adaptasi luas. Selain mampu tumbuh dan berproduksi di berbagai kondisi lingkungan, sorgum
juga dikenal toleran terhadap kekeringan dan dapat beradaptasi di lahan marjinal, seperti
tanah miskin unsur hara dan daerah dengan curah hujan rendah (Ali et al., 2023). Sorgum dan
bunga matahari merupakan tanaman alelopati yang dapat menghambat pertumbuhan spesies
tanaman lain. Keduanya mengandung senyawa alelopati yang efektif dalam menekan gulma,
khususnya pada tanaman kapas. Penggunaan bioherbisida berupa ekstrak air sorgum
(sorgaab) terbukti dapat mengurangi kerapatan gulma, bobot segar, dan bobot kering gulma
masing-masing hingga 29%, 31%, dan 27% dibandingkan kontrol pada tanaman gandum
(Susilo et al., 2021).

Pemanfaatan genotipe sorgum sebagai bahan bioherbisida menjadi topik menarik
untuk penelitian lebih lanjut karena potensinya yang besar. Berbagai varietas sorgum diduga
memiliki kemampuan alelopati yang berbeda-beda, tergantung pada kemampuan alaminya
untuk memproduksi senyawa alelopatik. Salah satu pendekatan untuk meningkatkan sifat ini
adalah melalui modifikasi genetik. Senyawa alelopatik yang dihasilkan diharapkan aman bagi
manusia dan lingkungan, serta mampu meningkatkan produktivitas tanaman dengan biaya
terjangkau (Zhang et al., 2021).

Susilo et al. (2021a) menunjukkan bahwa ekstrak air sorgum dari pola budidaya kering
di lahan rawa dan Ultisol berpotensi sebagai bioherbisida efektif. Penelitian lebih lanjut oleh
Susilo et al. (2021b) menemukan bahwa ekstrak air sorgum dengan konsentrasi 5% hingga
10% dari tanaman yang ditanam di lahan rawa kering memberikan tingkat penghambatan
tertinggi terhadap perkecambahan, menjadikannya kandidat bioherbisida yang menjanjikan.
Selain itu, cekaman abiotik seperti kekeringan diduga meningkatkan kadar flavonoid pada
tanaman (Kustiawan & Kusuma, 2019).

Hubungan antara lingkungan tumbuh dan kandungan senyawa alelopatik telah diteliti,
termasuk pengaruh cekaman air terhadap alelopati. Namun, studi mengenai hubungan
alelopati dan flavonoid pada tanaman sorgum di lahan Inceptisol dengan variasi varietas dan
pola penyiraman masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
karakteristik perkecambahan benih dan kadar flavonoid total dalam ekstrak sorgum pada

berbagai tingkat cekaman kekeringan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan ekstrak air yang diperoleh melalui beberapa tahapan
perlakuan. Dua varietas sorgum, yaitu Super 2 dan Mandau, ditanam pada media tanah
Inceptisol dengan tiga perlakuan cekaman air, yakni penyiraman setiap hari, setiap 3 hari
sekali, dan setiap 5 hari sekali. Tanaman sorgum dipanen pada usia 4 minggu setelah tanam.
Bagian tajuk dan akar tanaman dipisahkan, dikeringkan di bawah sinar matahari selama 14
hari, kemudian dilanjutkan dengan pengeringan menggunakan oven pada suhu 70°C selama
72 jam. Setelah kering, berangkasan tanaman dipotong menjadi potongan kecil berukuran 1—
2 cm dan digiling menggunakan grinder atau blender hingga menjadi serbuk. Serbuk ini
digunakan sebagai bahan dasar untuk pembuatan ekstrak air yang dianalisis kandungan
flavonoid totalnya serta digunakan dalam uji bioassay.

Sebanyak 200 gram serbuk sorgum (konsentrasi 5%) direndam dalam 3800 mL air
aquades, kemudian diaduk terus-menerus selama 24 jam pada suhu ruang menggunakan
pengaduk. Campuran ini disaring pertama menggunakan kain, lalu menggunakan kertas
saring untuk menghasilkan ekstrak yang jernih. Ekstrak tersebut diberi label, disimpan dalam
wadah, dan digunakan dalam uji bioassay.

Uji bioassay bertujuan mengevaluasi kemampuan ekstrak air sorgum yang
mengandung senyawa alelokimia (flavonoid) dalam menghambat perkecambahan benih
kacang hijau. Sebanyak 25 benih kacang hijau ditempatkan di cawan petri berdiameter 9 cm
yang telah dilapisi dua lapis kertas saring. Kemudian, 10 mL ekstrak air dengan konsentrasi
5% ditambahkan ke setiap cawan. Cawan petri diinkubasi di ruang pertumbuhan selama 3
hari. Kombinasi perlakuan antara varietas sorgum dan tingkat cekaman air diulang sebanyak
empat kali untuk memastikan validitas hasil.

Pengukuran meliputi beberapa variabel, yaitu kadar total flavonoid, persentase benih
yang berkecambah (%), persentase benih yang tidak berkecambah (%), bobot basah
kecambah hidup (g), bobot basah kecambah mati (g), bobot basah plumula dan radikula (g),
serta panjang plumula dan radikula (cm). Percobaan menggunakan rancangan acak lengkap
dengan satu faktor dan empat ulangan. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik
menggunakan ANOVA, dan perbedaan signifikan antarperlakuan diuji menggunakan uji LSD
pada tingkat signifikansi P < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel pengamatan pada penelitian ini adalah kadar flavonoid total, perkecambahan

test plant dengan variabel persentase kecambah hidup, persentase kecambah mati, bobot
AGRITEPA: Jurnal limu dan Teknologi Pertanian, Vol.12 No.1 2025 page: 303-316 | 307
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

p-ISSN : 2407-1315, e-ISSN : 2722-1881 AGRITEPA, Vol.12 No.1, January - June 2025

basah kecambah hidup, bobot basah kecambah mati, bobot basah plumula dan radikula, dan
panjang plumula dan radikula. Berdasarkan tabel sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
ekstrak kombinasi varietas dan tingkat cekaman kekeringan menunjukkan berpengaruh
sangat nyata terhadap kadar flavonoid total, persentase kecambah hidup, persentase
kecambah mati, bobot basah kecambah hidup, bobot basah kecambah mati, bobot basah
plumula dan radikula, dan panjang plumula dan radikula ditunjukkan Tabel 1. Hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan yang diterapkan pada percobaan ini mempunyai respon yang
signifikan terhadap kadar flavonoid total dan perkecambahan fest plant ini.

Tabel 1. Rekapitulasi Kadar Flavonoid Total dan Perkecambahan Test Plant Akibat
Perlakuan Ekstrak Air dari Kombinasi Varietas Sorgum dan Tingkat
Cekaman Air yang Berbeda

Variabel Perlakuan Koefisien keragaman

pengamatan (%)
Flavonoid total 5,43 ** 0,10
Persentase kecambah hidup 19,88 ** 18,89
Persentase kecambah mati 19,88 ** 18,89
Bobot basah kecambah hidup 21,66 ** 29,37
Bobot basah kecambah mati 10,31 ** 24,84
Bobot basah plumula dan radikula 112,98 ** 20,55
Panjang plumula dan radikula 143,54 ** 16,82

** = berbeda sangat nyata
tn = tidak berbeda nyata
Pengaruh perlakuan ekstrak dari sorgum varietas Super 2 dan Mandau menunjukkan

berpengaruh nyata. Kadar flavonoid total tertinggi dicapai oleh varietas Mandau + pengairan
setiap 3 hari sekali (3991,34 ng/g), kadar flavoid total tertinggi kedua yaitu Super 2 + setiap 5
hari sekali, dan bebeda nyata terhadap varietas dengan kombinasi pengairan lainnya. Kadar
flavonoid total terendah dicapai oleh varietas Super 2 dengan pengairan setiap hari (3165,26
ng/g) dan berbeda nyata dengan varietas lainnya ditunjukkan Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Kadar Flavonoid Total Akibat Perlakuan Kombinasi Varietas dan
Tingkat Cekaman Kekeringan pada Sorgum

Perlakuan Flavonoid total (ng/g)
Super 2 + setiap hari 3165,26 £
Super 2 + setiap 3 hari sekali 3366,96 ¢
Super 2 + setiap 5 hari sekali 3625,00 b
Mandau +setiap hari 324181 e
Mandau + setiap 3 hari sekali 3991,34 a
Mandau + setiap 5 hari sekali 3285,51d

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
pada uji BNT 5%.

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa kadar flavonoid total tertinggi dicapai

oleh varietas Mandau dengan tingkat cekaman kekeringan yang sedang yaitu pola pengairan
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setiap 3 hari sekali. Kadar flavonoid tertinggi kedua dicapai oleh varietas Super 2 dengan
tingkat cekaman kekeringan yang tertinggi yaitu pola pengairan setiap 5 hari sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap varietas sorgum yang mengalami cekaman kekeringan dengan
pola pengairan setiap 5 hari sekali (pada varietas Super 2) dan pola pengairan setiap 3 hari
sekali (varietas Mandau) maka menghasilkan kadar flavonoit total yang tinggi. Sebaliknya,
kadar flavonoid terendah dicapai oleh varietas Mandau dengan tingkat cekaman kekeringan
terendah yaitu pola pengairan setiap hari (umumnya). Terlihat bahwa kadar flavonoid
terendah dicapai baik varietas Super 2 maupun Mandau dengan tingkat cekaman kekeringan
yang rendah.

Flavonoid merupakan senyawa fenolik yang berfungsi sebagai antioksidan untuk
melindungi tanaman dari kerusakan akibat spesies oksigen reaktif (ROS) yang meningkat
selama cekaman kekeringan. Ketika tanaman mengalami kekeringan, stres oksidatif memicu
produksi ROS seperti superoksida, hidrogen peroksida, dan radikal hidroksil. Flavonoid
berperan dalam menetralkan ROS tersebut, sehingga kadar flavonoid cenderung meningkat
sebagai bentuk mekanisme pertahanan tanaman. Cekaman kekeringan juga merangsang jalur
metabolisme sekunder, termasuk biosintesis flavonoid, yang sering dikendalikan oleh gen-
gen yang aktif dalam kondisi stres. Enzim seperti fenilalanin amonia-liase (PAL), yang
berperan dalam jalur biosintesis flavonoid, biasanya menunjukkan peningkatan aktivitas pada
tanaman yang mengalami kekeringan (Dong & Lin, 2021).

Respons tanaman terhadap kekeringan bervariasi tergantung tingkat kekeringannya.
Pada kondisi kekeringan moderat, tanaman biasanya meningkatkan biosintesis flavonoid
sebagai bentuk adaptasi. Namun, pada kekeringan ekstrem, biosintesis flavonoid dapat
terganggu karena tanaman tidak mampu mempertahankan aktivitas metabolisme normal,
sehingga kadar flavonoid menurun (Syafrida ef al, 2018; Saputri, 2019). Variasi respons
flavonoid juga dipengaruhi oleh spesies tanaman, genotipe, dan kemampuan adaptasi.
Tanaman yang lebih toleran terhadap kekeringan cenderung menunjukkan peningkatan kadar
flavonoid yang lebih signifikan dibandingkan tanaman yang sensitif. Oleh karena itu, kadar
flavonoid total dapat dijadikan indikator adaptasi tanaman terhadap cekaman kekeringan,
mencerminkan upaya tanaman melindungi diri dari stres oksidatif akibat kekurangan air
(Abdillah et al., 2015; Kumar & Pandey, 2013).

Selain perannya dalam melindungi tanaman, flavonoid juga berfungsi sebagai
senyawa alelopati yang potensial untuk dijadikan bioherbisida. Alelopati merupakan

fenomena di mana senyawa kimia yang dilepaskan oleh suatu tanaman memengaruhi
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pertumbuhan, perkembangan, atau kelangsungan hidup tanaman lain di sekitarnya.
Flavonoid, sebagai bagian dari senyawa fenolik, berperan dalam aktivitas alelopati dengan
cara dilepaskan melalui eksudat akar, dekomposisi jaringan daun, atau pembentukan senyawa
volatil. Senyawa ini dapat menghambat proses fisiologis tanaman lain, seperti pembelahan
sel, pemanjangan akar, dan penyerapan nutrisi.

Sebagai bioherbisida, flavonoid bekerja dengan beberapa mekanisme, antara lain: 1).
Menghambat germinasi benih gulma: Flavonoid memodulasi aktivitas enzim atau merusak
struktur membran sel. 2). Mengganggu proses fotosintesis: Beberapa flavonoid
mengintervensi fungsi kloroplas atau mengurangi efisiensi penggunaan cahaya. 3). Induksi
stres oksidatif: Flavonoid dapat menyebabkan akumulasi ROS dalam jaringan gulma,
sehingga memicu kerusakan oksidatif. Keunggulan flavonoid sebagai bioherbisida
meliputi:1). Ramah lingkungan: Flavonoid berasal dari tanaman sehingga mudah terurai di
lingkungan dibandingkan dengan herbisida sintetis. 2). Selektivitas: Flavonoid tertentu dapat
menargetkan jenis gulma spesifik tanpa merugikan tanaman utama. 3. Mengurangi resistensi
gulma: Mekanisme kerja flavonoid yang beragam membantu mencegah munculnya resistensi
pada gulma (Chen et al., 2018; Khalid ef al., 2020).

Pengaruh perlakuan ekstrak air dari beragam tingkat cekaman kekeringan (perbedaan
pola pengairan) terhadap persentase kecambah hidup menunjukkan berpengaruh nyata.
Persentase kecambah hidup tertinggi dicapai oleh kontrol dan bebeda nyata terhadap
kombinasi varietas dengan pola pengairan lainnya. Persentase kecambah hidup terendah
dicapai oleh kombinasi varietas Mandau + penyiraman 5 hari sekali (10,00 %) dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya ditunjukkan Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh Ekstrak Air yang Berasal dari Kombinasi Varietas Sorgum dan
Tingkat Cekaman Air terhadap Persentase Kecambah Hidup, Persentase Benih
Tidak Tumbuh, dan Bobot Kecambah Hidup

Kecambah Benih tidak Bobot
Perlakuan hidup tumbuh kecambah
(%) (%) hidup
(2
Kontrol 90,00 a 10,00d 2,46 a
Super 2 + penyiraman 1 hari sekali 40,00 ¢ 60,00 b 0,66 b
Super 2 + penyiraman 3 hari sekali 40,00 ¢ 60,00 b 0,61 bc
Super 2 + penyiraman 5 hari sekali 60,00 b 40,00 c 0,86 b
Mandau + penyiraman 1 hari sekali 55,00 be 45,00 be 091b
Mandau + penyiraman 3 hari sekali 55,00 be 45,00 be 0,84 b
Mandau + penyiraman 5 hari sekali 10,00 d 90,00 a 0,13 ¢
Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
pada uji BNT 5%.
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Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa persentase kecambah hidup tertinggi
dicapai oleh kontrol. Persentase kecambah hidup terendah oleh Mandau + penyiraman 5 hari
sekali. Hal ini menunjukkan bahwa benih terdampak ekstrak yang mengalami cekaman
kekeringan dengan beda pola pengairan menghasilkan daya hambat tertinggi. Dari data
tersebut tampak bahwa semakin tinggi tingkat cekaman terhadap tanaman bahan ekstrak
maka semakin rendah tingkat persentase benih kecambah hidup khususnya pada varietas
Mandau. Menurut Bewley dan Black (1994), cekaman lingkungan, termasuk kekeringan,
secara langsung memengaruhi proses fisiologis pada benih. Mereka menjelaskan bahwa
kekeringan menyebabkan stres osmotik yang mengurangi ketersediaan air untuk mendukung
proses metabolisme penting selama perkecambahan. Selain itu, tanaman yang terpapar
cekaman kekeringan sering menghasilkan metabolit sekunder, seperti senyawa fenolik atau
hormon stres seperti asam absisat (ABA), yang dapat memengaruhi kualitas ekstrak yang
dihasilkan. Penggunaan ekstrak dari tanaman yang terpapar cekaman tersebut pada benih
dapat meningkatkan daya hambat dengan memengaruhi enzim-enzim penting untuk
perkecambahan, seperti alfa-amilase, sehingga menghambat proses pemecahan cadangan
makanan. Cekaman yang berat juga dapat menyebabkan perubahan fisiologis yang berujung
pada penurunan viabilitas dan vigor benih, baik secara langsung maupun melalui efek
aplikasi ekstrak yang dihasilkan.

Pengaruh perlakuan ekstrak air dari beragam tingkat cekaman kekeringan (perbedaan
pola pengairan) terhadap persentase kecambah benih tidak tumbuh (mati) menunjukkan
berpengaruh nyata. Persentase kecambah benih tidak tumbuh tertinggi dicapai kombinasi
varietas Mandau + penyiraman 5 hari sekali (90,00 %) dan bebeda nyata terhadap kombinasi
varietas dengan pola pengairan lainnya. Persentase kecambah benih tidak tumbuh terendah
dicapai oleh kontrol (10,00%) dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya ditunjukkan Tabel
3. Dari uraian data tersebut menunjukkan bahwa test plant yang mengalami penghambatan
tertinggi dalam hal ini perlakuan Mandau + penyiraman 5 hari sekali menghasilkan
persentase benih tidak tumbuh terbanyak jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Persentase benih tidak tumbuh terendah diperoleh kontrol karena pada perlakuan ini tidak
terdapat penghambatan yang diakibatkan oleh alelopati dari ekstrak. Dari data tersebut
tampak bahwa semakin tinggi tingkat cekaman terhadap tanaman bahan ekstrak maka
semakin tinggi tingkat persentase benih tidak tumbuh. Respons tanaman terhadap cekaman
kekeringan dapat secara signifikan memengaruhi metabolisme tanaman, termasuk produksi

metabolit sekunder yang bersifat alelopatik.Cekaman kekeringan yang parah dapat memicu

AGRITEPA: Jurnal limu dan Teknologi Pertanian, Vol.12 No.1 2025 page: 303-316 |311
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

p-ISSN : 2407-1315, e-ISSN : 2722-1881 AGRITEPA, Vol.12 No.1, January - June 2025

akumulasi senyawa seperti asam fenolat, flavonoid, dan hormon stres, termasuk asam absisat,
dalam jaringan tanaman. Senyawa-senyawa ini, ketika diekstraksi, memiliki potensi untuk
menghambat perkecambahan benih lain secara signifikan. Dalam kaitannya dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa perlakuan Mandau dengan penyiraman setiap 5 hari
menghasilkan persentase benih tidak tumbuh tertinggi, Farooq et al. menjelaskan bahwa
kekeringan berat meningkatkan konsentrasi senyawa alelopatik dalam ekstrak. Senyawa-
senyawa ini dapat mengganggu aktivitas fisiologis benih, seperti penyerapan air, aktivasi
enzim, dan proses metabolisme awal yang mendukung pertumbuhan. Sebaliknya, pada
perlakuan kontrol tanpa cekaman kekeringan, produksi senyawa alelopatik dalam jumlah
signifikan tidak terjadi, sehingga tidak menghambat perkecambahan. Tingkat cekaman yang
lebih tinggi berkorelasi dengan efek penghambatan yang lebih besar, yang tercermin dari
meningkatnya persentase benih tidak tumbuh (Farooq ef al., 2009).

Pengaruh perlakuan ekstrak air dari beragam tingkat cekaman kekeringan (perbedaan
pola pengairan) terhadap bobot kecambah hidup menunjukkan berpengaruh nyata. Bobot
kecambah hidup tertinggi dicapai kontrol dan bebeda nyata terhadap kombinasi varietas
dengan pola pengairan lainnya. Bobot kecambah hidup terendah dicapai oleh kombinasi
Mandau + penyiraman 5 hari sekali dan berbeda nyata dengan perlakuan kombinasi lainnya
ditunjukkan Tabel 3. Dari data tersebut tampak bahwa semakin tinggi tingkat cekaman
terhadap tanaman bahan ekstrak maka semakin rendah bobot kecambah hidup (khususnya
varietas Mandau). Cekaman kekeringan pada tanaman sorgum meningkatkan produksi
metabolit sekunder seperti flavonoid, yang memiliki sifat alelopatik. Senyawa ini, yang
dihasilkan sebagai respons terhadap stres oksidatif, berfungsi melindungi tanaman dari
kerusakan akibat ROS. Dalam perannya sebagai alelopati, flavonoid dapat menghambat
proses fisiologis benih lain, seperti penyerapan air, aktivitas enzim, dan metabolisme awal.
Aplikasi ekstrak sorgum yang terpapar cekaman kekeringan cenderung menurunkan bobot
kecambah tanaman lain dengan mengurangi perkecambahan, panjang, dan berat kecambah,
serta meningkatkan kematian kecambah akibat kerusakan oksidatif. Selain itu, peningkatan
kadar flavonoid di bawah cekaman moderat hingga tinggi menjadikan ekstrak sorgum lebih
efektif sebagai bioherbisida, meskipun pada kekeringan ekstrem efektivitasnya dapat
menurun karena gangguan biosintesis flavonoid. Efek alelopatik yang lebih besar pada
kondisi cekaman berat menjadikan flavonoid sebagai komponen kunci dalam pengembangan
bioherbisida ramah lingkungan (Dong & Lin, 2021 ; Chen et al, 2018 ; Kumar & Pandey,
2013 ; Farooq et al., 2009).

312 | Susilo, E., & Pujiwati, H. (2025). Total Flavonoid Content and Bioassay Test Characteristics of ....



p-ISSN : 2407-1315, e-ISSN : 2722-1881 AGRITEPA, Vol.12 No.1, January - June 2025

Pengaruh perlakuan ekstrak air dari beragam tingkat cekaman kekeringan (perbedaan
pola pengairan) terhadap bobot benih mati menunjukkan berpengaruh nyata. Bobot benih
mati tertinggi dicapai oleh Mandau + penyiraman 5 hari sekali dan berbeda nyata terhadap
kombinasi varietas dengan pola pengairan lainnya. Bobot benih mati terendah dicapai oleh
kontrol dan berbeda nyata dengan perlakuan kombinasi varietas dengan pola pengairan
lainnya ditunjukkan Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh Ekstrak Air yang Berasal dari Kombinasi Varietas Sorgum dan
Tingkat Cekaman Air terhadap Bobot Benih Mati, Bobot Plumula + Radikula,
dan Panjang Plumula + Radikula

Bobot benih  Bobot plumula Panjang

Perlakuan mati + radikula plumula
(g) (g) + radikula
(2
Kontrol 0,165d 0,14 a 7311 a
Super 2 + penyiraman 1 hari sekali 0,686 b 0,029 b 1,207 b
Super 2 + penyiraman 3 hari sekali 0,631 bc 0,019 bed 1,283 b
Super 2 + penyiraman 5 hari sekali 0,399 cd 0,011 cd 1,223 b
Mandau + penyiraman 1 hari sekali 0,653 bc 0,029 b 1,157b
Mandau + penyiraman 3 hari sekali 0,590 bc 0,024 bc 1,250 b
Mandau + penyiraman 5 hari sekali 1,063 a 0,010d 0,577 ¢
Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
pada uji BNT 5%.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa bobot benih mati tertinggi dicapai oleh ekstrak
yang berasal dari tanaman sorgum yang mengalami cekaman tertinggi dalam hal ini
penyiraman 5 hari sekali (khususnya varietas Mandau). Dari data tersebut tampak bahwa
semakin tinggi tingkat cekaman terhadap tanaman bahan ekstrak maka semakintinggi bobot
benih mati. Menurut Farooq et al. (2009), cekaman kekeringan pada tanaman memicu
peningkatan produksi metabolit sekunder dan senyawa stres, seperti asam fenolat, flavonoid,
dan hormon stres (asam absisat atau ABA), yang dapat memengaruhi viabilitas dan vigor
benih. Semakin tinggi tingkat cekaman pada tanaman bahan ekstrak, semakin kuat sifat
penghambat senyawa yang dihasilkan. Ketika ekstrak ini diaplikasikan pada benih, senyawa
tersebut mengganggu proses penting seperti penyerapan air, aktivasi enzim, dan metabolisme
awal, sehingga menurunkan viabilitas benih dan meningkatkan bobot benih mati. Cekaman
kekeringan juga merusak membran sel dan menghambat metabolisme energi, yang penting
untuk proses perkecambahan dan pertumbuhan awal. Aplikasi ekstrak dari tanaman yang

mengalami cekaman berat memperburuk stres pada benih, sehingga mengurangi kemampuan
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benih untuk berkecambah atau bertahan hidup, yang berujung pada meningkatnya jumlah
benih yang tidak tumbubh.

Pengaruh perlakuan ekstrak air dari beragam tingkat cekaman kekeringan (perbedaan
pola pengairan) terhadap bobot plumula + radikula menunjukkan berpengaruh nyata. Bobot
plumula + radikula tertinggi dicapai oleh kontrol dan berbeda nyata terhadap kombinasi
varietas dengan pola pengairan lainnya. Bobot plumula + radikula terendah dicapai oleh
Mandau + penyiraman 5 hari sekali dan berbeda nyata dengan perlakuan kombinasi varietas
dengan pola pengairan lainnya ditunjukkan Tabel 4. Semakin tinggi tingkat cekaman
terhadap tanaman bahan ekstrak maka semakin rendah bobot plumula + radikula dicapai.
Menurut Khalid et al., (2020), peningkatan senyawa alelopatik akibat cekaman kekeringan
dengan penghambatan pertumbuhan bagian vegetatif tanaman uji.

Pengaruh perlakuan ekstrak air dari beragam tingkat cekaman kekeringan (perbedaan
pola pengairan) terhadap panjang plumula + radikula menunjukkan berpengaruh nyata.
Panjang plumula + radikula tertinggi dicapai oleh kontrol dan bebeda nyata terhadap
kombinasi varietas dengan pola pengairan lainnya. Panjang plumula + radikula terendah
dicapai oleh Mandau + penyiraman 5 hari sekali dan berbeda nyata dengan perlakuan
kombinasi varietas dengan pola pengairan lainnya ditunjukkan Tabel 4. Dari data tersebut
tampak bahwa semakin tinggi tingkat cekaman terhadap tanaman bahan ekstrak maka
semakin rendah panjang plumula + radikula dicapai. Menurut Taiz et al., (2015) cekaman
abiotik seperti kekeringan berdampak signifikan pada pertumbuhan awal tanaman, khususnya
perkembangan plumula (tunas) dan radikula (akar primer). Kekeringan meningkatkan
tekanan osmotik, membatasi akses air, dan mengganggu metabolisme penting, seperti
pembelahan dan pemanjangan sel. Selain itu, kekeringan menurunkan kadar hormon
pertumbuhan seperti auksin, sitokinin, dan giberelin, serta meningkatkan hormon stres seperti
asam absisat (ABA), yang memicu produksi senyawa penghambat. Tingginya konsentrasi
senyawa alelopatik atau metabolit sekunder dalam ekstrak dari tanaman yang mengalami
cekaman berat dapat menghambat aktivitas fisiologis, termasuk penyerapan air dan nutrisi,

serta fungsi enzim, sehingga menghambat pertumbuhan plumula dan radikula.

KESIMPULAN

Kadar flavonoid total tertinggi dicapai oleh varietas Mandau dengan pengairan setiap 3
hari sekali (3991,34 ng/g) dan terendah dicapai oleh varietas Super 2 dengan pengairan setiap
hari (3165,26 pg/g). Penghambatan kecambah tertinggi dicapai oleh varietas sorgum Mandau
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dengan penyiraman 5 hari sekali. Perlakuan tersebut menghasilkan penghambatan terhadap

test plant tertinggi sehingga berpotensi sebagai bioherbisida terbaik.
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